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Lampiran 1. Prosedur Kerja 
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Lampiran 2. Lembar Permohonan dan Pengajuan Judul Skripsi 
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Lampiran 3. Surat Persetujuan Judul Skripsi 
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Lampiran 4. Lembar Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 5. Lembar Permohonan Pemakaian Laboratorium 
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Lampiran 6. Lembar Hasil Identifikasi Tanaman 
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Lampiran 7. Data Hasil Perhitungan Makroskopik Bunga Telang 

Panjang bunga telang didapatkan 3 cm dengan hitungan nilai rata-rata sebagai 

berikut: 

→ 3 + 3 + 3 = 9 : 3 = 3 

Jadi, nilai rata-rata dari lebar bunga telang = 3 cm 

Bunga telang memiliki ketebalan 0,3 mm, dengan hitungan nilai rata-rata sebagai 

berikut: 

→ 30 x 0,01 mm = 0,3 mm 

Jadi, ketebalan yang dimiliki bunga telang adalah 0 mm + 0,3 mm = 0,3 mm 

 

(a) (b)       (c) 

 

Keterangan : 

(a) Hasil Penimbangan bungatelang pertama yang digunakan untuk  pengamatan 

makroskopik. 

(b) Hasil Penimbangan bunga telang kedua yang digunakan untuk pengamatan 

makroskopik. 

(c) Hasil Penimbangan bungatelang ketiga yang digunakan untuk pengamatan 

makroskopik. 
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Lampiran 8. Dokumentasi Pengamatan Makroskopik Bunga Telang 

 

   
(a) (b) 

 

(c) 

 

Keterangan : 

(a) Melakukan Pengamatan Makroskopik bunga telang dengan 

mengukur panjang dan lebar sampel bunga telang dengan alat 

bantu penggaris. 

(b) Melakukan Pengamatan Makroskopik bunga telang dengan 

mengukur ketebalan sampel bunga telang. 

(c) Hasil pengukuran ketebalan bunga telang dengan alat mikrometer. 
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Lampiran 9. Hasil Penimbangan Kelopak Bunga Telang Untuk Dua Suhu 

 

   
(a)                                                  (b) 

 

(c) 

 

Keterangan : 

(a) Proses penimbangan kelopak bunga telang. 

(b) Hasil penimbangan kelopak bunga telang untuk penyimpanan suhu ruang 

28oC yang sebelumnya sudah dipisahkan dari mahkota bunga telang. 

(c) Hasil penimbangan kelopak bunga telang untuk penyimpanan suhu ruang 8oC 

yang sebelumnya sudah dipisahkan dari mahkota bunga telang. 
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Lampiran 10. Proses Pewarnaan Tahu Putih Dengan Ekstrak Segar Bunga 

Telang 

 

(a)                                  (b)         (c)  

 

(d)                                  (e)         (f) 

 

       (g) 

 

Keterangan : 

(a) Proses perebusan tahu putih dengan aquadest selama 15 menit. 

(b) Proses pembuatan ekstrak segar kelopak bunga telang selama 15 menit. 

(c) Melakukan cek suhu dengan suhu yang digunakan 75oC. 

(d) Melakukan penyaringan atau pemisahan ampas kelopak bunga telang dengan 

larutan yang sudah menjadi ekstrak dari kelopak bunga telang. 

(e) Melakukan perebusan tahu putih dengan ekstrak kelopak bunga telang selama 

15 menit dengan menggunakan suhu 75oC. 

(f) Menyimpan tahu yang sudah di beri warna ke dalam wadah. 

(g) Hasil pewarnaan tahu putih dengan menggunakan ekstrak segar bunga telang. 
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Lampiran 11. Dokumentasi Proses Penentuan Panjang Gelombang 

Maksimum 
 

(a) (b) (c) 
 

(d) (e)                              

(f) 
 

         (g) 

Keterangan : 

(a) Melakukan pembuatan larutan untuk penentuan panjang gelombang 

maksium dengan ekstrak segar kelopak bunga telang. 

(b) Hasil larutan dengan menggunakan 4 ml ekstrak segar bunga telang dan 

aquadest didalam labu ukur 10 ml. 

(c) Memasukan blanko terlebih dahulu ke dalam kuvet untuk dimasukkan ke 

spektrofotometer uv-vis. 

(d) Proses memasukkan larutan ekstrak yang telah dibuat sebelumnya ke 

dalam kuvet. 

(e) Memasukan kuvet ke dalam spektrofotometer uv-vis. 

(f) Mengatur menu yang ada pada tampilan alat spektrofotometer uv-vis. 
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(g) Hasil panjang gelombang maksimum yang di dapatkan pada ekstrak 

segar bunga telang. 

Lampiran 12. Dokumentasi Hasil Absorbansi Suhu Ruang Setiap 

Harinya 

 

 
(a)                                        (b) 

 

 

 
(c) 

 

Keterangan : 

(a) Hasil pengamatan absorbansi antosianin bunga telang terhadap tahu yang di 

dapat pada H1 untuk penyimpanan suhu ruang. 

(b) Hasil pengamatan absorbansi antosianin bunga telang terhadap tahu yang di 

dapat pada H2 untuk penyimpanan suhu ruang. 

(c) Hasil pengamatan absorbansi antosianin bunga telang terhadap tahu yang di 

dapat pada H3 untuk penyimpanan suhu ruang. 
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Lampiran 13. Dokumentasi Hasil Absorbansi Suhu Sejuk Setiap Harinya 

 

 
(a)                     (b)                (c)  

 

 
(d)                        (e)       (f) 

 

 
(g)         (h)    (i) 
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Keterangan : 

(a) Hasil pengamatan absorbansi antosianin bunga telang terhadap tahu yang di 

dapat pada H1 untuk penyimpanan suhu sejuk. 

(b) Hasil pengamatan absorbansi antosianin bunga telang terhadap tahu yang di 

dapat pada H2 untuk penyimpanan suhu sejuk. 

(c) Hasil pengamatan absorbansi antosianin bunga telang terhadap tahu yang di 

dapat pada H3 untuk penyimpanan suhu sejuk. 

(d) Hasil pengamatan absorbansi antosianin bunga telang terhadap tahu yang di 

dapat pada H4 untuk penyimpanan suhu sejuk. 

(e) Hasil pengamatan absorbansi antosianin bunga telang terhadap tahu yang di 

dapat pada H5 untuk penyimpanan suhu sejuk. 

(f) Hasil pengamatan absorbansi antosianin bunga telang terhadap tahu yang di 

dapat pada H6 untuk penyimpanan suhu sejuk. 

(g) Hasil pengamatan absorbansi antosianin bunga telang terhadap tahu yang di 

dapat pada H7 untuk penyimpanan suhu sejuk. 

(h) Hasil pengamatan absorbansi antosianin bunga telang terhadap tahu yang di 

dapat pada H8 untuk penyimpanan suhu sejuk. 

(i) Hasil pengamatan absorbansi antosianin bunga telang terhadap tahu yang di 

dapat pada H9 untuk penyimpanan suhu sejuk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



90 

 

Lampiran 14. Data Perhitungan Persentase Degradasi Warna Tahu pada 

Suhu Ruang dari H1-H3 

 

 

(a)                                                  (b) 

 

 

Keterangan: 

(a) Hasil perhitungan H1-H2 pada suhu ruang. 

(b) Hasil Perhitungan H1-H3 pada suhu ruang. 
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Lampiran 15. Data Perhitungan Perubahan Persentase Degradasi Warna  

Tahu Setiap Hari pada Suhu Ruang 

 

 
 

(a) (b) 

 

 

 

Keterangan: 

(a) Hasil perhitungan perubahan H1-H2 pada suhu ruang. 

(b) Hasil perhitungan perubahan H2-H3 pada suhu ruang.
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Lampiran 16. Data Perhitungan Persentase Degradasi Warna Tahu 

pada  Suhu Sejuk dari H1-H9 

 

(a) (b) (c) (d) 
 

 

 

(a) (f) (g) (h) 

 

 

Keterangan: 

(a) Hasil perhitungan H1-H2 pada suhu sejuk. 
(b) Hasil perhitungan H1-H3 pada suhu sejuk. 

(c) Hasil perhitungan H1-H4 pada suhu sejuk. 

(d) Hasil perhitungan H1-H5 pada suhu sejuk. 

(e) Hasil perhitungan H1-H6 pada suhu sejuk. 

(f) Hasil perhitungan H1-H7 pada suhu sejuk. 

(g) Hasil perhitungan H1-H8 pada suhu sejuk. 

(h) Hasil perhitungan H1-H9 pada suhu sejuk.
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Lampiran 17. Data Perhitungan Perubahan Persentase Degradasi Warna  

Tahu Setiap Hari Pada Suhu Sejuk 

 

(a) (b) (c) (d) 
 

 

(e) (f) (g) (h) 

 

Keterangan: 

(a) Hasil perhitungan perubahan H1-H2 pada suhu sejuk. 

(b) Hasil perhitungan perubahan H2-H3 pada suhu sejuk. 

(c) Hasil perhitungan perubahan H3-H4 pada suhu sejuk. 

(d) Hasil perhitungan perubahan H4-H5 pada suhu sejuk. 

(e) Hasil perhitungan perubahan H5-H6 pada suhu sejuk. 

(f) Hasil perhitungan perubahan H6-H7 pada suhu sejuk. 

(g) Hasil perhitungan perubahan H7-H8 pada suhu sejuk. 

(h) Hasil perhitungan perubahan H8-H9 pada suhu sejuk. 
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Lampiran 18. Dokumentasi Tahu Pada Suhu Ruang Setiap Harinya 
 

(a) (b) 

   

(c) (d) 

Keterangan : 

(a) Hasil pewarnaan tahu di H1 pada suhu ruang 28oC. 

(b) Hasil pewarnaan tahu di H2 pada suhu ruang 28oC. 

(c) Hasil pewarnaan tahu di H3 pada suhu ruang 28oC sudah sedikit mengalami 

pembusukan. 

(d) Hasil pewarnaan tahu di H4 pada suhu ruang 28oC sudah mengalami 

pembusukan secara menyeluruh pada tahu.
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Lampiran 19. Dokumentasi Tahu Pada Suhu Sejuk Setiap Harinya  

 

(a) (b) (c) 
  

(c) (e) (f) 
 

(g) (h) (i) 

 

 

Keterangan : 

(a) Hasil pewarnaan tahu H1 pada penyimpanan suhu sejuk 8oC 

(b) Hasil pewarnaan tahu H2 pada penyimpanan suhu sejuk 8oC 

(c) Hasil pewarnaan tahu H3 pada penyimpanan suhu sejuk 8oC 

(d) Hasil pewarnaan tahu H4 pada penyimpanan suhu sejuk 8oC 

(e) Hasil pewarnaan tahu H5 pada penyimpanan suhu sejuk 8oC 

(f) Hasil pewarnaan tahu H6 pada penyimpanan suhu sejuk 8oC 

(g) Hasil pewarnaan tahu H7 pada penyimpanan suhu sejuk 8oC 

(h) Hasil pewarnaan tahu H8 pada penyimpanan suhu sejuk 8oC 

(i) Hasil pewarnaan tahu H9 pada penyimpanan suhu sejuk 8oC
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Lampiran 20. Data Perhitungan Berat Tahu 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(a) (b) (c) (d) (e) (f) (g) (h) (i) (j) (k) (l) 

Keterangan: 

(a) Hasil perhitungan tahu H1 suhu ruang. 

(b) Hasil perhitungan tahu H2 suhu ruang. 

(c) Hasil perhitungan tahu H3 suhu ruang. 

(d) Hasil perhitungan tahu H1 suhu sejuk. 

(e) Hasil perhitungan tahu H2 suhu sejuk. 

(f) Hasil perhitungan tahu H3 suhu sejuk. 

(g) Hasil perhitungan tahu H4 suhu sejuk. 

(h) Hasil perhitungan tahu H5 suhu sejuk. 

(i) Hasil perhitungan tahu H6 suhu sejuk. 

(j) Hasil perhitungan tahu H7 suhu sejuk. 

(k) Hasil perhitungan tahu H8 suhu sejuk. 

(l) Hasil perhitungan tahu H9 suhu sejuk.

Tahu Berat Pertahu Perhari 

Suhu Ruang 28oC Suhu Sejuk 8oC 

1 2 3 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 28.99 25.69 22.41 35.09 33.09 31.50 28.42 26.80 24.97 23.03 20.9 

4 

19.00 

2 27.62 24.54 22.28 37.54 35.49 33.45 30.41 28.57 26.40 24.72 22.3 

8 

20.11 

3 23.97 21.43 18.76 38.08 35.36 33.07 29.33 27.18 26.11 23.49 21.1 

8 

19.03 

4 24.08 21.25 18.51 29.75 27.67 26.28 22.84 20.99 19.61 18.05 15.9 

8 

14.09 

5 21.72 18.96 16.32 23.29 22.10 20.64 18.17 16.75 15.44 14.06 12.5 

3 

11.17 

6 25.2 22.68 20.05 24.07 22.75 21.69 19.53 18.36 17.21 15.78 14.2 

7 

13.26 

Juml 

ah 

151.5 

8 

134.5 

5 

117.3 

3 

187.8 

2 

176.4 

6 

166.6 

3 

148.7 

0 

138.6 

5 

128.7 

4 

119.1 

3 

107. 

28 

96.64 

Rata- 

rata 

25.26 

33 

22.42 

5 

19.55 

5 

31.30 

33 

29.41 27.77 

17 

24.78 

33 

23.10 

83 

21.45 

67 

19.85 

5 

17.8 

8 

16.10 

67 

Std 2.648 

55 

2.432 

09 

2.179 

76 

6.604 

63 

6.111 

15 

5.732 

17 

5.304 

1 

5.049 

73 

4.642 

66 

4.481 

24 

4.14 

17 

3.730 

93 
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Lampiran 21. Dokumentasi Pelaksanaan Uji Skrining Fitokimia Antosianin 

 

(a) (b) 

 

(c) (d) 

 

Keterangan : 

(a) Proses pembuatan label pada tabung reaksi. 

(b) Proses persiapan sampel. 

(c) Proses uji skrinning fitokimia untuk melihat kadar antosianin pada tahu 

dengan menambahkan cairan HCl dalam suasana asam dan NaOH dalam 

suasana basa. 

(d) Hasil uji skrinning fitokimia antosianin yang berhasil diuji pada pewarnaan 

tahu 
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Lampiran 22. Dokumentasi Hasil Uji Skrining Fitokimia Antosianin Tahu 

 

(a) (b) 

 

 
(c) (d) 

 

(e) (f) 

 

 

(g) (h) (i) 

 



99 

 

 

Keterangan : 

(a) Hasil uji skrining fitokimia antosianin pada tahu hari pertama dengan kode 

(SR 1) untuk suhu ruang dan kode (SS 1) untuk suhu sejuk. Warna merah 

dalam suasana asam dan warna hijau dalam suasana basa. 

(b) Hasil uji skrining fitokimia antosianin pada tahu hari kedua dengan kode 

(SR) untuk suhu ruang dan kode (SS 2) untuk suhu sejuk. 

(c) Hasil uji skrining fitokimia antosianin pada tahu hari ketiga dengan kode (SR 

3) untuk suhu ruang dan kode (SS 3) untuk suhu sejuk. 

(d) Hasil uji skrining fitokimia antosianin pada tahu hari keempat dengan kode 

(SS 4) untuk suhu sejuk. 

(e) Hasil uji skrining fitokimia antosianin pada tahu hari kelima dengan kode (SS 

5) untuk suhu sejuk. 

(f) Hasil uji skrining fitokimia antosianin pada tahu hari keenam dengan kode 

(SS 6) untuk suhu sejuk. 

(g) Hasil uji skrining fitokimia antosianin pada tahu hari ketujuh dengan kode 

(SS 7) untuk suhu sejuk. 

(h) Hasil uji skrining fitokimia antosianin pada tahu hari kedelapan dengan kode 

(SS 8) untuk suhu sejuk. 

(i) Hasil uji skrining fitokimia antosianin pada tahu hari kesembilan dengan 

kode (SS 9) untuk suhu sejuk. 
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 Lampiran 23. Data Perhitungan Nilai Absorbansi Warna Tahu 

 

Suhu Ruang 28oC 

 Hari Nilai Absorbansi 

H1 1.874 

H2 1.482 

H3 1.025 

Jumlah 4.381 

Rata-rata Abs 1.46 

Std 0.42 

 

 

  

Suhu Sejuk 8oC 

Hari Nilai Absorbansi 

H1 1.129 

H2 1.093 

H3 0.840 

H4 0.585 

H5 0.514 

H6 0.491 

H7 0.384 

H8 0.333 

H9 0.278 

Jumlah 5.647 

Rata-rata Abs 0.627 

Std 0.319 

 

 

Keterangan: 

(a) Untuk menghitung jumlah digunakan rumus SUM 

(b) Untuk menghitung nilai rata-rata digunakan rumus AVERAGE 

(c) Untuk menghitung nilai standar deviasi digunakan rumus STDEV
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Lampiran 24. Dokumentasi Pribadi 

 

(a) (b) 

 

(c) (d) 

 

 

 

 

Keterangan : 

(a) Proses pembelian sampel tahu putih yang di beli di Pasar Pulo Brayan. 

(b) Gambar tahu yang digunakan dalam penelitian dengan jenis tahu sumedang. 

(c) Proses pengambilan sampel bunga telang yang di ambil di Deli Tua. 

(d) Proses pengambilan sampel bunga telang. 
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Lampiran 25. Lembar Kartu Konsul Bimbingan 
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Lampiran 26. Lembar Kartu Seminar 
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